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TJOKRODIPO BANDAR LAMPUNG TAHUN 2020 

 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Logbook Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Pemeriksaan Kadar Ureum 

 

a. Alat  

Alat-alat yang digunakan dalam pemeriksaan yaitu tip, handscoon, 

mikropipet, tabung reaksi, spektrofotometer.  

b. Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam pemeriksaan yaitu alcohol swab 70%, 

aquadest, Reagen Diasys Urea FS monoreagen (dibuat dengan 

mencampurkan 4 bagian R1 dengan 1 bagian R2 (20 ml R1 + 5 ml R2). 

Bahan pemeriksaan yang digunakan adalah darah vena dalam tabung 

vacutainer plain (tabung tutup merah atau kuning). 

c. Metode Pemeriksaan Kadar Ureum 

Metode yang digunakan adalah metode enzimatik UV Test (Urea-GLDH) 

d. Prinsip Pemeriksaan Kadar Ureum 

Urea dalam darah yang dihidrolisa dengan adanya Urease akan melepaskan 

Ammonia yang dihasilkan dengan 2-oxoglutarat (dalam R1) dan NADH 

(dalan R2) dengan adanya GLDH akan membentuk Glutamate dan NAD. 

Aktifitas enzimatik tersebut berbanding lurus dengan kadar Urea dalam 

sampel dan diukur dengan metode photometrik dengan panjang gelombang 

340 nm. 

e. Reaksi  

Urea + 2H2O                     2NH4
+  

+ HCO3 

 

2 – Oxoglutarat + NH4
+
 + NADH                    L – glutamate + NAD

+
+ H2O 

f. Cara Kerja 

1. Disiapkan alat dan bahan yang digunakan serta dikondisikan dalam suhu 

ruang. 

2. Disiapkan 3 buah tabung reaksi yang telah diberi label blanko, standar, dan 

sampel. 

3. Dibuat 1 seri pemeriksaan dengan dilakukan pemipetan pada masing-masing 

tabung dengan urutan blanko, standar, dan sampel dengan konsentrasi sebagai 

berikut : 

 

Urease 

GLDH 



 
 

 

 Blanko Standar Sampel 

Aquadest 5 µl - - 

Standar - 5 µl - 

Sampel - - 5 µl 

Monoreagent 500 µl 500 µl 500 µl 

4. Campuran dihohomogenkan, lalu diinkubasi selama 1 menit pada suhu 

25
o
/30

o
C atau selama 30-40 detik pada suhu 37

o
C. 

5. Lalu absorbansi larutan dibaca dengan spektrofotometer pada panjang 

gelombang 340 nm. 

6. Absorbansi dicatat, lalu dihitung kadar urea pada sampel. 

Cara kerja yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada brosur kit 

reagen diasys ureum. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Pemeriksaan Kadar Kreatinin 

 

a. Alat  

Alat-alat yang digunakan adalah handscoon, tabung reaksi, mikropipet, tip, 

spektrofotometer. 

b. Bahan  

Bahan-bahan yang digunakan adalah alcohol swab 70% dan reagen dyasis 

test kreatinin. Bahan pemeriksaan yang digunakan adalah darah vena dalam 

tabung vacutainer plain (tabung tutup merah atau kuning). 

c. Metode Pemeriksaan Kadar Kreatinin 

Metode pemeriksaan yang digunakan adalah tes kinetik tanpa deproteinisasi 

sesuai dengan metode jaffe reaction. 

d. Prinsip Pemeriksaan Kadar Kreatinin  

Kreatinin membentuk kompleks berwarna orange-merah dalam alkali pikrat. 

Perbedaan absorbansi pada waktu tertentu selama konversi sebanding dengan 

konsentrasi kreatinin dalam sampel.  

e. Reaksi :  

Kreatinine + Asam pikrat                    Kompleks kreatinin picrate 

f. Cara Kerja  

Cara kerja yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada brosur kit reagen 

diasys kreatinin.  

1. Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 

2. Disiapkan beberapa buah tabung reaksi. 

3. Dibuat 1 seri pemeriksaan dengan dilakukan pemipetan pada masing-masing 

tabung dengan urutan blanko, standar, dan sampel dengan konsentrasi sebagai 

berikut: 

  Blanko Standar Sampel 

Aquadest 50 µl - - 

Standar - 50 µl - 

Sampel - - 50 µl 



 
 

 

Reagen  1 1000 µl 1000 µl 1000 µl 

Campurkan, inkubasi 0-5 min, lalu tambahkan 

Reagen 2 250 µl 250 µl 250 µl 

4. Dihomogenkan dan baca absorbansi A1 setelah 60 detik,  baca absorbansi A2 

setelah lebih lanjut 120 detik. 

5. Dibaca absorbansi pada fotometer dengan panjang gelombang λ 492 nm 

(490-510 nm). 

Cara kerja yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada brosur kit reagen 

diasys kreatinin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 


